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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Hasil Skrining Preeklampsia 

Pada Ibu Hamil Usia <20 Minggu di PMB Ngadilah-Pakis Malang dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Ibu hamil yang mengalami faktor risiko adalah ibu multipara dengan 

kehamilan oleh pasangan baru (2,4%), umur >35 tahun (7,1%), nulipara 

(66,7%), multipara yang jarak kehamilan sebelumnya >10 tahun 

(2,4%), Mean Arterial Preasure <90 mmHg (11,9%). 

2. Sebagin besar ibu hamil mengalami risiko sedang yaitu 34 orang 

(80,9%). Ibu hamil yang tidak didapatkan risiko preeklampsia yaitu 8 

orang (19,1%) dan tidak ada responden yang mengalami risiko tinggi. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi responden  

Respoden sebaiknya melakukan skrining preeclampsia pada usia 

kehamilan <20 minggu, akan tetapi apabila usia kehamilan >20 minggu, 

skrining preeklampsia akan tetap diakukan. 

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi pada penelitian 

selanjutnya terkait skrining preeklampsia dengan melakukan penelitian di 

wilayah kerja Puskesmas. 
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5.2.3 Bagi tenaga kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan dapat melakukan upaya deteksi dini 

untuk mengantisipasi preeklampsia pada ibu hamil dan memberikan 

asuhan berkualitas sesuai kondisi ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


